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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z ذ

 

zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (denga ntitik di bawah) ص
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 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M م

 

 

Em 

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atunjamīlah مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkandengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah  فا طمة 
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang samadengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ر بنا 

 ditulis  al-birr   البر

 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata  sandang   yang  diikuti  oleh  “huruf  syamsiyah”  ditransliterasikan Sesuai 

dengan  bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama  

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

 ditulis  ar-rojulu  الر جل 

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل 
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

 Contoh:  

 ditulis  umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء 
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MOTTO 

 

“Sebaik-baiknya diantara kamu adalah orang-orang yang belajar Al-Qur’an dan 

yang mengamalkanya” 

( HR. Bukhori ) 
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ABSTRAK  

 

Albab, A.ulil  2022. Pengaruh metode demonstrasi dalam pembelajaran ilmu 

tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an santriwan-santriwati Madrasah 

Diniyah Al-Musytarsyidin Masin kabupaten  Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri 

(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Muhammad. Mufid, 

M.pd.I 

 

Kata Kunci: metode demonstrasi , kemampuan membaca Al-Qur’an 

Membaca Al-Quran merupakan suatu kewajiban bagi setiap orang islam, 

karena mengandung banyak sekali manfataat untuk kehidupan di dunia dan 

kehidupan di akhirat nanti, maka metode demonstrasi adalah salah satu cara 

penyampaian materi dengan memperagakan atau mempertunjukan kepada siswa 

suatu proses situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya 

ataupun tiruan yang sering disertai dengan penjelasan lisan sehingga  dapat 

menambah kemampuan membaca Al-Qur’an bagi santriwan-santriwati 

dimadrasah diniyah Al-Musytarsyidin masin kabupaten Batang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti akan memaparkan  

masalah yaitu:1) Bagaimana penerapan metode demonstrasi dengan pembelajaran 

ilmu tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an. 2)Apakah terdapat pengaruh 

metode demonstrasi dalam pembelajaran ilmu tajwid terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an santriwan-santriwati Madrasah Diniyah Al-Musytarsyidin 

Masin Kabupaten Batang. Adapun tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan metode demonstrasi dengan 

pembelajaran ilmu tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an. 2) untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh metode demonstrasi dalam pembelajaran ilmu 

tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an santriwan-santriwati madrasah 

diniyah Al-Musytarsyidin Masin Kabupaten Batang. Jenis Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan . Sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, yaitu semua 

siswa kelas 1 sejumlah 36 siswa dengan teknik pengambilan sampel yaitu sampling 

jenuh, sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan 

dokumentasi..  

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil analisis penerapan metode 

demonstrasi dengan pembelajaran ilmu tajwid terhadap kemampuan membaca Al-

Qur’an menunujukan adanya pengaruh dimana nilai t hitung = 4,125 pada tingkat 

signifikasi 5 % dan nilai t tabel = 2,032, maka t test 4,125 > t tabel 2,032 sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan variabel independen 

berpengaruh terhadap signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan analisis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode demonstrasi dalam lam 

pembelajaran ilmu tajwid. Besar pengaruh penerapan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran ilmu tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an adalah 33,4 

%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat islam yang memuat berbagai 

sumber ajaran islam ,berfungsi sebagai petunjuk dan pedoman hidup untuk 

menggapai ridlo Allah dan kebahagiaan didunia dan akhirat. Bagi orang yang 

membaca Al-Qur’an akan memperoleh kemuliaan dari Allah bersupa syafaat 

atau pertolongan dari Al-Qur’an itu sendiri. Untuk membaca Al-Qur’an yang 

baik dan benar tentunya dibutuhkan pembimbing yang kompeten cakap 

dalam bidangnya, sehingga bisa menambah kemampuan bagi muridnya 

dalam membaca Al-Qur’an yang sesuai dengan kaidah hukum ilmu tajwid . 

Didalam Al-Qur’an terdapat keindahan sastra yang sangat hebat dan 

luar biasa sehingga telah  melahirkan  bermacam-macam seni dalam 

membaca Al-Qur’an yang berlaku untuk  seluruh umat muslim sejak pertama kali 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sampai sekarang sehingga dapat 

mendengar pembacaan ayat suci Al-Qur’an merupakan  sebuah kenikmatan  

tersendiri yang tidak bisa kita dapat dalam bacaan kitab-kitab selain Al-Qur’an.1 

Adapun Al-Qur’an memiliki kandungan manfaat yang sangat besar  

bagi orang-orang yang mau menggunakan akal budinya untuk mengupas 

keilmuan yang masih tersembunyi  di dalam Al-Qur’an pasti yang mendapat 

cahaya kebenaran dan kemanfaatan sehingga bisa disalurkan kepada 

 
 1 Anis Fauzi, Hasbullah & Aep Saepul Anwar, Pengantar Metodologi Studi Islam Edisi 

Revisi (Serang: FTK Banten Press, 2016), hlm. 62. 
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seseorang agar amal yang dilakukan selama di dunia itu tidak menyalahi 

syariat agama Islam .2 

Dengan adanya pembelajaran Al-Qur’an merupakan salah satu cara 

untuk mengatasi bagi yang kesulitan dalam membaca Al-Qur’an yang 

merupakan suatu masalah bagi generasi dimasa sekarang karena merupakan 

suatu kewajiban bagi seorang muslim. Hal ini menjadi perhatian bagi orang tua 

dan guru yang selalu membimbing anak didiknya lebih meningkatkan 

kualitas ketakwaan kepada Allah SWT melalui membaca Al-Qur’an. 

Pembelajaran cara membaca Al-Qur’an dapat diperoleh di lembaga Pendidikan 

keagamaan seperti: pesantren, madrasah-madrasah diniyah keagamaan 

(diniyah) dan madrasah-madrasah yang termasuk pendidikan dinaungi Ma’arif 

yaitu Madrasah Ibtida’iyah, Madrasah Tsanawiyyah, dan Madrasah Aliyah.3. 

pembelajaran ilmu tajwid untuk mengetahui  membaca Al-Qur’an sesuai 

dengan makhraj dan sifatnya serta memenuhi syarat hukum bacaannya. Selain 

itu fungsi dari ilmu tajwid untuk membaguskan bacaan huruf atau kalimat Al-

Qur’an dengan terang dan teratur tidak terburu-buru sehingga arti dan 

maknanya  sesuai apa yang ada dalam Al-Qur’an.4 

Ada banyak keutamaan bagi orang yang berproses belajar Al-Qur’an karena 

ada beberapa tingkat, yang pertama belajar membacanya sampai lancar dan baik 

 
2 Alahuddin  Hamid,  Study  Ulumul  Qur’an,  (Jakarta  :  Inti  Media  Cipta  Nusantara, 

2002),hlm.8 
3 Hasbullah, dasar-dasar ilmu pendidikan,(Jakarta:PT,Raja Grafindo persada ,2005), hlm 

183 
4 Hanafi, Tajwid Praktis, (Jakarta: Bintang Indonesia),hlm, 5. 
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menurut kaidah-kaidah yang berlaku dalam qiraat dan tajwid, yang kedua belajar 

arti dan maksudnya sampai mengerti akan maksud-maksudnya yang terkandung di 

dalamnya dan yang terakhir belajar menghafalnya di luar kepala sebagaimana yang 

dikerjakan oleh para sahabat pada masa Rasulullah. Hukum mempelajari ilmu 

tajwid adalah Fardhu Kifayah dan cara menerapkan ilmu tajwid ketika 

membaca Al-Qur’an adalah fardhu A’in.5 

Menurut Al-Suyuṭi, tajwid adalah hiasan bacaan yang memberikan   

kepada hak-haknya disetiap huruf serta mengembalikan setiap huruf  ke tempat 

asalnya dimana huruf tersebut keluar dari lisan seseorang yang bertujuan agar 

terhindar dari kesalahan yakni melunakkan pengucapan dalam keadaan yang 

sempurna, tidak berlebihan.6  

Adanya pembahasan ilmu tajwid diharapkan siswa tidak hanya 

mengenal Al-Quran tetapi juga membiasakan diri untuk membaca Al-Quran 

sesuai kaidah yang ada di dalam ilmu tajwid yang berlaku serta dipraktikkan 

dalam kehidupan sehari-hari pada saat membaca Al-Qur’an. Karena di era 4.0 

saat ini peran kehadiran guru lebih diutamakan oleh seorang murid 

dibandingkan Ketika seorang murid yang mempelajari sendiri dengan 

smartphone. Dengan kehadiran guru maka peserta didik tidak hanya pintar 

dalam pengetahuan pedagogik saja akan tetapi dari segi kecerdasan emosional 

dan kecerdasan spiritual yang lebih baik perilaku seseorang merupakan hasil 

 
5 Mas’ud Syafi’i, Pelajaran Tajwid, (Semarang: MG. Semarang, 1967),hlm 3. 
6 Alaluddin as-Suyuthi, al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’ān, (Bairut:ar-Risalah Nashirūn ,2008 ),  

hlm.212-213.
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didikan atau ajaran yang dihasilkan oleh guru. O leh karena merebahnya 

smartphone dikalangan anak-anak   hanya untuk bermain game online. 

Sebagai seorang pendidik guru bertanggung jawab penuh atas 

perkembangan  siswa dalam segi ilmu pengetahuan baik ilmu umum atu ilmu 

agama selagi dilingkup sekolah, maka dengan adanya metode agar guru 

menyampaikan materi pelajaran dapat tersampaikan dengan tepat, dan cepat 

dan mendapat hasil yang maksimal. Ada banyak macam metode mengajar 

yang dilahirkan perorangan maupun institusi, mengajar harus menggunakan 

metode yang baik dan tepat karena kegiatan mengajar ada beberapa kriteria 

sikap anak yang berbeda-beda. Dengan metode demonstrasi inilah 

diharapkan menjadi solusi yang bisa  lebih mudah dalam memahami dan  

membaca Al-Qur’an yang baik dan benar. 

Metode demonstrasi adalah cara penyampaian materi dengan cara 

memperagakan atau mempertunjukan kepada siswa suatu proses situasi, atau 

benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya ataupun tiruan yang 

sering disertai dengan penjelasan lisan sehingga pembelajaran lebih 

berkesan sehingga dapat memahamkan apa yang disampaikan oleh guru 

terhadap materi tersebut.7 Madrasah Diniyah  merupakan lembaga pendidikan 

berawal yang cikal bakalnya dari pondok pesantren, sehingga kurikulum dan 

model pembelajaranya pun tidak jauh berbeda dengan pondok pesantren. 

Madrasah Diniyah sudah ada di Indonesia sejak masa pra kemerdekaan 

 
 7 Zaenal Mustakim , Strategi dan Metode Pembelajaran ,(Yogyakarta : Matagraf ,2011), 

hlm.124. 
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Republik Indonesia, yang pada waktu itu masih nama yang digunakan adalah 

pengajian kitab, pengajian anak-anak. Adapun tempat pelaksanaan pengajian 

tersebut berada dilanggar, surau, masjid, maupun rumah seorang guru yang 

mengajar pengajian tersebut.8  

Pada kenyataannya masih banyak generasi  muda  sekarang  yang belum  

mampu  membaca  Al-Quran dengan baik dan benar sesuai dengan  ilmu 

tajwid. Karena pemuda di zaman yang modern ini banyak sekarang yang  

membuang waktunya untuk bermain-main dibandingkan  zaman dulu mereka 

berada di lingkungan yang sederhana serba kekukarangan akan tetapi untuk 

bisa membaca Al-Quran belajar dengan seorang guru , baik dimajelis-majelis 

ta’lim, Taman Pendidikan Al-Quran, Madrasah Diniyah inilah merupakan 

lembaga Pendidikan yang mengajarkan tentang ilmu tajwid. 

Madrasah diniyah merupakan lembaga pendidikan nonformal yang 

mengajarkan tentang nilai-nilai keislaman. Seperti dalam kajian ilmu  fiqih, 

tauhid, Akhlaq Hadist, Nahwu dan Tarikh yang tidak diperoleh saat belajar 

dipendidikan formal dengan peserta didik yang bervariasi sesuai dengan 

umurnya.9 Hal ini disebabkan karena bermacam-macam latar belakang yang 

dimiliki murid-murid Ketika dilingkungan sekitar dan keluarga maka dari 

dalam rangka meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di  madrasah 

 
8 Helmi Khoirulloh, Peran Guru Madrasah Diniyah Dalam Implementasi  Pendidikan 

Karakter Melalui Kegiatan Hadrah Al-Banjari Di Madasah Diniyah arul Hijrah PrigenPasuruan 

(Skripsi, Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018) hlm, 35. 

 9 Zulfia Hanum Alfi Syahr, Membentuk Madrasah Diniyah Sebagai Alternatif  Lembaga 

Pendidikan Elite Muslim Bagi Masyarakat, Intizar 22, No. 2 (2016), hlm, 47. 
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diniyah melakukan upaya  agar santri  tersebut  memahami  ilmu  tajwid  agar  

mampu  membaca  Al-Qur`an baik dan benar. 

Di Madrasah Diniyah Al-Mustarsyidin pelaksanaanya pembelajaran 

dimulai dari jam 16.00-17.00 sore durasi waktunya 1 jam,  walaupun terbatas 

oleh ruang dan waktu dalam pembelajaran tajwid itu dilakukan setiap satu 

minggu sekali memiliki target disetiap pertemuan.10 Sedangkan untuk 

mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an  bagi santri madrasah Diniyah 

Al-Muystarsyidin, ketika pelajaran ilmu tajwid prakteknya  membaca dan 

menghafal surat-surat pendek pendek dalam juz 30 serta surat-surat Panjang 

tertentu seperti surat Yaasiin, Al-Mulk, Al-Waqiah, Ar-Rahman. Dari 

pembiasaan inilah harapanya kemampuan para santri dalam membaca Al-

Qur’an akan lebih baik, tentunya sesuai dengan kaidah-kaidah dalam ilmu 

tajwid. Ada bebrapa   anak yang kurang memahami pelajaran ilmu tajwid pasti 

merupakan suatu kendala yang dihadapi seorang guru dikarenakan 

kemampuan murid berpikir serta keinginan untuk memahami ilmu tajwid 

secara serius mereka berbeda-beda.11 

Dari latar belakang di atas penuliss ingin meneliti sejauh mana para 

santri memahami ilmu tajwid sehingga mampu menerapkan membaca Al-

Qur`an  dengan baik  dan  benar  dengan  sebuah skripsi yang berjudul“ 

PENGARUH METODE DEMONSTRASI DALAM PEMBELAJARAN 

ILMU TAJWID TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN 

 
10 Nasrul Muhtasi guru Madrasah Diniyah Al-Musytarsyidin Masin Kabupaten Batang 

,wawancara pribadi ,Batang 6 febuari 2022 
11 Zuhairotul makkah.guru Madrasah Diniyah Al-Musytarsyidin Masin kabupaten Batang 

,wawancara  pribadi ,Batang ,30 september 2021 
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SANTRI MADRASAH DINIYAH AL-MUSYTARSYIDIN MASIN 

WARUNGASEM BATANG’’. 

B. Rumusan Masalah 

Peneliti akan memaparkan beberapa  masalah yang berkaitan dengan 

judul penelitian ini  sebagai berikut. 

1. Bagaimana Penerapan metode Demonstrasi dengan Pembelajaran Ilmu 

tajwid terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an. 

2. Apakah terdapat pengaruh metode demonstrasi dalam pembelajaran ilmu 

tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an santriwan-santriwati 

Madrasah Diniyah Al-Musytarsyidin Masin Kabupaten Batang. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan metode demonstrasi 

dengan Pembelajaran Ilmu tajwid terhadap Kemampuan Membaca Al-

Qur’an. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode demonstrasi dalam 

pembelajaran ilmu tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an 

santriwan-santriwati madrasah diniyah Al-Musytarsyidin Masin Kabupaten 

Batang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi pembaca mengenai pengaruh metode demonstrasi dalam 
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pembelajaran ilmu tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an 

santriwan-santriwati madrasah diniyah Al-Musytarsyidin. 

2. Secara praktis 

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan informasi yang berkaitan dengan pengaruh metode 

demonstrasi dalam pembelajaran ilmu tajwid terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an santriwan-santriwati madrasah diniyah Al-

Musytarsyidin. 

b. Bagi guru kelas, hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan  

pemebelajaran dengan metode yang menarik dan meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an. 

c. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi secara garis besar tebagi menjadi  tiga 

bagian antara lain bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Sistematika ini 

disusun bertujuan agar penuis dalam penyusunan skripsi terarah dan 

meminimalisir kesalahan-kesalahan yang terjadi. Berikut Penulisan skripsi ini. 

Bagian Awal   

1. Bagian awal 

Terdiri dari sampul luar ,halamn judul,pernyataan, keaslian skripsi, 

nota pembimbing, pengesahan, transliterasi, persembahan, motto, abstrak, 

kata pengantar, daftar isi, daftar tael, daftar gambar dan  daftar lampiran.  
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2. Bagian Inti.  

Bagian inti skripsi ini terdiri dari lima bab meliputi skripsi yang terdiri 

dari latar  belakang  masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis 

penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, metode penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II membahas teori dan obyek yang menjadi penelitian dalam skripsi 

ini, ada beberapa pembahasan materi tersebut yang meliputi pengertian metode 

demonstrasi, pembelajaran Ilmu Tajwidi,Hukum mempelajari ilmu Tajwid, 

Fungsi dan Tujuan Mempelajari Tajwid ,Ruang Lingkup Tajwid, Pembelajaran 

ilmu tajwid, Pengertian Membaca Al-Quran, Dasar Membaca Al-Quran, 

Keutamaan Membaca Al- Quran, Metode-Metode Membaca Al-Quran , 

Faktor-Faktor yangi mempengaruhi Membaca Al-Quran. 

BAB III membahas mengenai Metode Penelitian, yang meliputi: jenis 

dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian, 

populasi, sampel, serta teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data 

(teknik tes, wawancara, observasi, dokumentasi), uji instrumen, teknik 

pengolahan dan analisis data. 

BAB III yaitu dalam didalamnya berisi (1) Deskripsi data, meliputi: 

profil dan gambaran umum Madrasah Diniyah Al-Musytarsyidin visi, misi, 

tujuan Madrasah Diniyah Al-Musytarsyidin, keadaan siswa, keadaan sarana 

dan prasarana,  data  guru dan karyawan Madrasah Diniyah Al-Musytarsyidin, 

data pretest dan posttest hasil pembelajaran ilmu tajwid Madrasah Diniyah Al-

Musytarsyidin , (2) analisis data, (3) pembahasan. 
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BAB V yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir.  

Pada bagian akhir penyusunan skripsi ini meliputi daftar pustaka dan 

lampiran. 



77 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil setelah dilakukan penelitian 

mengenai “pengaruh metode demonstrasi dalam pembelajaran ilmu tajwid 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an satriwan-santriwati madrasah 

diniyah Al-Musytarsyidin Masin Kabupaten Batang” adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis pengaruh penerapan metode demonstrasi dengan  

pembelajaran ilmu tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an . 

Menunjukkan adanya pengaruh dimana nilai thitung=4,125 pada tingkat 

signifikasi 5%  nilai ttabel = 2.032 maka ttest =4,125  > ttabel 2.032 sehingga 

H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan variabel 

independen berpengaruh terhadap secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penerapan metode demonstrasi dengan pembelajaran ilmu 

tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an. 

2. Hasil analisis pengaruh metode demonstrasi dalam pembelajaran ilmu 

tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an satriwan-santriwati 

madrasah diniyah Al-Musytarsyidin Masin Kabupaten Batang 

berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS adalah 33,4 %. Jadi besar 

pengaruhnya rendah karena 66,6% dipengaruhi oleh variabel-variabel 

lain. 
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B. SARAN  

Berdasarkan kesimpulan tersebut berkaitan dengan pengaruh 

metode demonstrasi dalam pembelajaran ilmu tajwid terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an satriwa-santriwati madrasah diniyah Al-Musytarsyidin 

Masin Kabupaten Batang, peneliti menyarankan: 

1. Kepala sekolah dan guru untuk meningkatkan pembelajaran dalam kelas 

dengan memberikan media pembelajaran yang menarik bagi santri salah 

satunya menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran ilmu 

tajwid sehingga mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

dan berefek dapat membaca Al-Qur’an. 

2. Orang tua dan keluarga sebagai panutan siswa dalam rumah hendaknya 

mampu mengarahkan anaknya  belajar ilmu tajwid dengan baik dan 

benar, sehingga mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

dari hasil belajar siswa.  
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